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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pedoman pembelajaran mandiri berbasis e-book guna
meningkatkan kesiapan belajar mandiri (self-directed learning readiness atau SDLR) pada siswa.
Dalam era digital saat ini, keterampilan belajar mandiri menjadi semakin penting karena siswa
diharapkan mampu mengelola pembelajarannya sendiri dengan efektif. Meskipun demikian, banyak
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemandirian belajar, yang disebabkan
oleh berbagai faktor seperti keterbatasan sumber daya, perbedaan individu, dan kebutuhan akan
bimbingan langsung. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4-D yang terdiri dari Define, Design, Development, dan Disseminate.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TM 1 SMK Negeri 2 Palembang dengan jumlah total 36
siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pedoman pembelajaran mandiri yang dikembangkan dinilai sangat valid oleh
ahli media, materi, dan bahasa dengan persentase validasi sebesar 90,93%. Uji coba one to one
(perorangan) memperoleh persentase sebesar 95% yang dikategorikan sebagai “Sangat Praktis”. Uji
coba kelompok kecil (Small Group) memperoleh nilai persentase sebesar 93,3% dengan kategori
“Sangat Praktis”. Pedoman ini mencakup strategi belajar efektif, manajemen waktu, teknik motivasi,
dan penggunaan teknologi pembelajaran. Implementasi pedoman tersebut mampu meningkatkan
kesiapan belajar mandiri siswa secara signifikan. Berdasarkan uji coba lapangan dan evaluasi oleh
ahli, pedoman ini dinyatakan valid.

Abstract

This research aims to develop e-book-based independent learning guidelines to increase students' self-
directed learning readiness (SDLR). In the current digital era, independent learning skills are
becoming increasingly important because students are expected to be able to manage their own
learning effectively. However, many students still experience difficulties in developing learning
independence, which is caused by various factors such as limited resources, individual differences,
and the need for direct guidance. The type of research used is Research and Development (R&D) with
a 4-D development model consisting of Define, Design, Development and Disseminate. The subjects
of this research were students of class X TM 1 SMK Negeri 2 Palembang with a total of 36 students.
Data collection techniques include observation, interviews and questionnaires. The research results
showed that the independent learning guidelines developed were considered very valid by media,
material and language experts with a validation percentage of 90.93%. One to one (individual) trials
obtained a percentage of 95% which was categorized as "Very Practical™. The small group trial (Small
Group) obtained a percentage score of 93.3% in the "Very Practical" category. This guide covers
effective study strategies, time management, motivation techniques, and use of learning technology.
Implementation of these guidelines can significantly increase students' independent learning
readiness. Based on field trials and evaluation by experts, this guideline is declared valid.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran mandiri atau kemandirian belajar merupakan keterampilan penting dalam pendidikan
modern. Dalam era informasi yang serba cepat dan teknologi yang terus berkembang, siswa dituntut untuk
dapat mengelola pembelajarannya sendiri secara efektif. Kemandirian belajar tidak hanya membantu siswa
dalam mencapai prestasi akademik yang lebih baik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.

Self-directed learning readiness (SDLR), atau kesiapan belajar mandiri, menjadi indikator penting untuk
menilai sejauh mana seorang siswa siap untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri.
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SDLR mencakup kemampuan siswa untuk menetapkan tujuan belajar, mencari dan menggunakan sumber
belajar, serta mengevaluasi hasil belajarnya secara mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat SDLR yang tinggi cenderung lebih sukses dalam belajar dan memiliki motivasi yang lebih tinggi.

Namun, dalam kenyataannya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemandirian belajar. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap masalah ini antara lain kurangnya
keterampilan belajar yang efektif, ketergantungan pada bimbingan guru, dan minimnya sumber daya yang
mendukung pembelajaran mandiri. Selain itu, perbedaan individu dalam gaya belajar dan latar belakang
pendidikan juga mempengaruhi tingkat SDLR siswa.

Self-directed learning adalah proses di mana individu mengambil inisiatif untuk memahami kebutuhan
belajarnya, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, menentukan sumber-sumber yang dapat membantu
memperoleh informasi, serta mengevaluasi hasil pembelajarannya. Malcolm (1973) menyatakan bahwa self-
directed learning penting karena individu yang memiliki inisiatif tinggi dalam belajar dapat mempelajari lebih
banyak dan lebih efektif dibandingkan dengan mereka yang hanya mengandalkan informasi yang diberikan
tanpa inisiatif untuk mendalaminya. Self-directed learning juga sejalan dengan perkembangan psikologis
individu. Selain itu, dalam dunia pendidikan terdapat banyak perkembangan baru di mana peserta didik
dituntut untuk lebih berinisiatif dalam pembelajaran mereka.

Pedoman adalah aturan, petunjuk, atau panduan yang dibuat untuk memberikan arahan atau informasi
yang jelas tentang cara melakukan sesuatu atau bertindak dalam suatu konteks tertentu. Pedoman dapat
digunakan sebagai referensi atau acuan bagi individu atau kelompok dalam mengambil keputusan, mengatasi
masalah, atau menjalankan tugas-tugas tertentu sesuai dengan standar atau prinsip yang telah ditetapkan. Selain
itu, pedoman tersebut juga dapat memberikan strategi dan tips praktis untuk meningkatkan manajemen waktu,
motivasi, dan kemandirian belajar sehingga individu dapat mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih
efektif dan produktif. Dengan adanya pedoman tersebut, diharapkan individu dapat mengoptimalkan potensi
belajar mereka dan mencapai hasil yang lebih baik dalam lingkungan akademik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis menggunakan analisis persentase, ditemukan bahwa
perilaku prokrastinasi mahasiswa dan faktor-faktor penyebabnya menunjukkan hasil sebagai berikut: 65%
mahasiswa menunda memulai atau menyelesaikan tugas, 75% mengalami keterlambatan dalam mengerjakan
tugas, 82,7% memiliki kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan 87% lebih memilih
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas yang harus diselesaikan.
Faktor-faktor penyebab prokrastinasi di kalangan mahasiswa menunjukkan hasil sebagai berikut: faktor
internal sebesar 85% dan faktor eksternal sebesar 89,5%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan Konseling di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo memiliki perilaku
prokrastinasi, dengan faktor-faktor penyebab mencapai persentase total sebesar 80,7%.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 29 Juni hingga 27 Juli 2023
selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 2 Palembang, ditemukan bahwa siswa memiliki
sikap kemandirian belajar yang kurang. Indikator yang teramati meliputi: 1) Beberapa siswa cenderung
menunda penyelesaian tugas. 2) Malas mengerjakan tugas dan cenderung menyelesaikannya mendekati
tenggat waktu. 3) Kurang percaya diri dengan kemampuan sendiri dan tidak memiliki keterampilan dalam
mengatur waktu. 4) Beberapa siswa membutuhkan bimbingan untuk memilih materi yang sesuai atau karena
mereka tidak menyadari sejauh mana kemampuan mereka.

Pengembangan pedoman pembelajaran mandiri menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Pedoman
tersebut diharapkan dapat memberikan arahan yang jelas dan efektif bagi siswa dalam mengembangkan
kemandirian belajar mereka. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi konkret
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh siswa SMK Negeri 2 Palembang, yang pada akhirnya diwujudkan
bisa menumbuhkan kualitas pembelajaran dan hasil akademik mereka.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian Research and Development (R&D).
Menurut Borg dan Gall (1989), Riset dan Pengembangan dalam konteks pendidikan adalah suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Proses ini sering dikenal sebagai
siklus R&D, yang terdiri dari beberapa langkah, termasuk evaluasi terhadap penelitian sebelumnya yang
relevan untuk memvalidasi elemen-elemen pada produk yang akan dikembangkan, transformasi menjadi
produk, pengujian produk yang telah dirancang, serta peninjauan dan koreksi produk berdasarkan hasil
pengujian. Hal ini menegaskan bahwa hasil dari pengembangan produk memiliki tingkat objektivitas yang
tinggi. Menurut Djaman Satori dan Aan Komariah (2011: 103), teknik pengumpulan data dalam penelitian
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ilmiah adalah proses yang terstruktur untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Sugiyono (2017)
menyatakan bahwa teknik pengumpulan data dapat mencakup wawancara, angket, observasi, atau kombinasi
dari ketiganya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Define (Pendefinisian)

Pada langkah ini, kegiatan meliputi menentukan produk yang akan dikembangkan serta spesifikasinya.
Tahap pendefinisian dalam pengembangan materi ajar seperti modul atau buku terdiri dari beberapa langkah.

Analisis Awal-akhir
Analisis Awal

Pada langkah ini, peneliti melakukan identifikasi permasalahan yang terkait dengan pengembangan
pedoman, dengan mengidentifikasi Masalah Awal. a) Masalah kesiapan Pembelajaran Mandiri. Data awal
melihatkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengambil inisiatif dalam pembelajaran
mandiri. Mereka cenderung bergantung pada instruksi langsung dari guru; b) Tingkat Prokrastinasi Akademik.
Hasil survei awal pada saat PPL (Peraktik Pengalaman Lapangan) menunjukkan adanya tingkat prokrastinasi
akademik yang cukup tinggi di antara siswa. Banyak dari mereka melaporkan kecenderungan untuk menunda-
nunda tugas — tugas akademik.

Selanjutnya dengan pengumpulan data awal, survei awal dilakukan menggunakan kuesioner yang
dirancang untuk mengukur kesiapan pembelajaran mandiri dan tingkat prokrastinasi akademik. a) Wawancara,
Beberapa wawancara dilakukan dengan siswa dan guru untuk memahami lebih dalam faktor — faktor yang
mungkin memengaruhi kesiapan pembelajaran mandiri dan prokrastinasi akademik; b) Observasi, Observasi
di kelas dilakukan untuk melihat langsung bagaimana siswa mengelola waktu dan tugas mereka.

Analisis Akhir

Evaluasi hasil setelah penerapan pedoman, kesiapan pembelajaran mandiri, data angket menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kesiapan pembelajaran mandiri siswa setelah penerapan pedoman.
Mereka lebih mampu mengatur waktu, menetapkan tujuan belajar, dan menggunakan sumber belajar mandiri.
Tingkat Prokrastinasi Akademik, Terjadi penurunan yang signifikan dalam tingkat prokrastinasi akademik
setelah penerapan pedoman. Siswa melaporkan lebih sedikit menunda-nunda tugas dan lebih fokus dalam
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Pengumpulan Data Akhir dengan melakukan wawancara umpan balik
dari siswa dan guru juga menunjukkan adanya perubahan positif dalam perilaku dan sikap siswa terhadap
pembelajaran mandiri. Selanjutnya observasi lanjutan menegaskan perubahan dalam perilaku siswa, dengan
lebih banyak siswa yang terlihat lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Dari analisis awal-akhir ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan pedoman pembelajaran
mandiri berhasil meningkatkan kesiapan pembelajaran mandiri dan mengurangi tingkat prokrastinasi
akademik siswa di SMK Negeri 2 Palembang. Perubahan ini menunjukkan bahwa pedoman ini efektif dalam
membantu siswa mengembangkan keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk belajar secara mandiri. Oleh
karena itu, pedoman ini dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah kesiapan belajar mandiri
dan prokrastinasi akademik di lingkungan sekolah.

Development (Pengembangan)

Hasil dari penelitian pengembangan awal dikenal sebagai prototype 1. Setelah melalui pengembangan
oleh peneliti, langkah berikutnya adalah melakukan validasi terhadap prototype 1 oleh sejumlah pakar atau
ahli yang disebut validator. Validator ini terdiri dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Berikut ini adalah
nama-nama validator:

Tabel 1. Nama — Nama Validator Media Produk Pedoman Pembelajaran Mandiri

No Nama Validator Validasi Ahli
1. Erdiansyah, S.E., M.Si. Ahli Media
2. Syska Purnama Sari, M.Pd. Ahli Materi
3 Juaidah Agustina, M.Pd Ahli Bahasa

(Sumber: Peneliti)

Setelah validasi oleh para ahli, peneliti kemudian merevisi desain awal sesuai petunjuk dari para pakar atau
validator. Berikut adalah perbaikan yang dilakukan pada desain awal.
Validasi Ahli Media

Seorang ahli media adalah seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang media,
sehingga mereka dipilih sebagai validator untuk mengevaluasi buku panduan yang dikembangkan oleh
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peneliti. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian yang memiliki skala penilaian dari 1
hingga 4. Hasil dari evaluasi oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. Berikut ini adalah nilai-nilai
penilaian kevalidan dalam proses pengembangan ini:

Tabel 2. Kriteria nilai kevalidan

Presentase (%) Kriterian Validasi
81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
21-60 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

Sumber: (Ayuni, 2021)

Kemudian setelah mengetahui kriteria nilai kevalidan dari pengembangan, maka selanjutnya validator
melakukan revisian dan memberikan saran serta komentar mengenai media yang dikembangkan, bisa
dijabarkan pada tabel.

Tabel 3. Komentar dan Saran Validator Ahli Media
Ahli Media Komentar dan Saran
Erdiansyah, S.E., M.Si. Sebaiknya buku ini di online kan saja tidak perlu di print
Sumber: Peneliti

Dengan merujuk pada Tabel 3, evaluasi hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli media dapat

diuraikan.
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

. Penilaian

No Aspek Indicator 1 5 3 7

1 Tampilan desain layar Komposisi warna tulisan dan backround \
Sikronisasi ilustrasi grafis dengan visual dan verbal \
Judul yang jelas \
Desain yang menarik \

2 kemudahan penggunaan | Penyajian secara urut \
Kemudahan pengoperasian \
Fungsi navigasi N

3 Konsistensi Konsistensi penerapan kata, istilah dan kalimat \
Konsistensi penerapan bentuk dan ukuran huruf \
Konsistensi tata letak N

4 Kemanfaatan Kemudahan dalam kegiatan layanan N
Menarik perhatian dan antusias siswa \
Kemudahan dalam penggunaan pedoman \

5 Kegrafikan Penggunaan warna \
Penggunnan huruf \
Penggunaan gambar \

Jumlah Skor 60

Perhitungan angket dari buku pedoman hasil dari ahli media:
Xx
P=—x100%
Xxi

P—60 100%
—64x 0

P =0,935x100%
P =93,5%
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata skor mencapai 93,5%, yang
termasuk dalam kategori sangat valid.

Validasi Ahli Materi
Tujuan dari validasi ini adalah untuk memperoleh masukan mengenai kekurangan dalam materi
pembelajaran yang berkaitan dengan penilaian. Masukan tersebut kemudian dianalisis dan digunakan untuk
memperbaiki materi dalam media pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan kualitas media pembelajaran
yang akan digunakan dalam penelitian. Data validasi dari ahli terkait kualitas aspek penilaian materi disajikan
dalam tabel.
Tabel 4. Komentar dan Saran Validator Ahli Materi

Ahli Materi Komentar dan Saran

Syska Purnama Sari, M.Pd. Menambahkan Upaya Bimbingan Dan Konseling
Sumber: Peneliti
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Dari tabel 5, hasil validasi yang telah dilakukan oleh para ahli materi terdokumentasikan dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 5. Hasil Dari Ahli Materi

No Aspek Indicator Penilaian
1 |2 |3 |4
1 Isi Kompetensi dasar yang tepat \
Tujuan yang jelas \
Kebutuhan yang diperlukan siswa \
Manfaat untuk menambah wawasan pengetahuan \
Gambar memperjelas materi yang jelas \
2 Kebahasaan Informasi yang jelas \
Kaidah Bahasa Indonesia yang sesuai \
Penerapan Bahasa secara efektif dan efisien \
3 Sajian Disajikan secara urut \
Informasi yang lengkap \
Mudah dipahami \
Jumlah 41

(sumber: peneliti)

Perhitungan angket dari buku pedoman hasil dari ahli materi:

X
P=—x100%

xxi
P = ik 100%
= 44x ()
P =093 x100%
P =93%

Mengacu pada tabel perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata dari hasil perhitungan
adalah 93%, menempatkannya dalam kategori sangat valid.

Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa adalah proses pengecekan dan pengesahan kualitas, ketepatan, dan keandalan karya
bahasa oleh seorang ahli bahasa atau linguist. Validasi ini penting dalam berbagai konteks, termasuk
penerjemahan, penulisan, penyuntingan, dan pengajaran bahasa.

Tabel 6. Komentar dan Saran Validator Ahli Bahasa
Ahli Materi Komentar dan Saran
Juaidah Agustina, M.Pd. Perbaiki penggunaan tata bahasa, pendapat para ahli dicantumkan.
Sumber: Peneliti

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli materi sebagaimana tercantum dalam Tabel 7,
dapat diuraikan pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Hasil Dari Ahli Bahasa

. Penilaian

No Aspek Indicator 1 > 3 7
1 lugas Kalimat yang sesuai \
Kalimat yang efektif \
2 komunikatif Materi mudah dipahami \
Materi yang jelas \
Paham terhadap materi y

3 Kesesuain Kaidah Bahasa Indonesia yang tepat N

Penerapan Bahasa secara efektif dan efisien \
4 Penggunaan Ejaan yang sesuai \
Konsitensi penerapan istilah \
Konsitensi penerapan symbol \

Jumlah 38

Perhitungan angket dari buku pedoman hasil dari ahli materi:

XX
P = —X 100%
xxi

P= 58 100%
=12 0
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P =0,86x 100%
P =863%
Berdasarkan analisis tabel di atas, bisa diringkas bahwa skor rata-rata dari perhitungan mencapai 86%,
yang menempatkannya dalam kategori sangat valid. Dibawah ini terdapat tabel yang merangkum hasil

penilaian validator terhadap produk pedoman setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan komentar dan saran
yang diberikan oleh validator.

Tabel 8. Kesimpulan Penelitian Terhadap Perbaikan Produk

Validator Komentar/ Saran

Erdiansyah, S.E., M.Si. Sebaiknya buku ini di online kan saja tidak perlu di print

Syska Purnama Sari, M.Pd. Menambahkan Upaya Bimbingan Dan Konseling

Juaidah Agustina, M.Pd. Perbaiki penggunaan tata bahasa, pendapat para ahli dicantumkan.

Sumber: Peneliti

Uji Coba One To One (Perorangan)

Pada tahap uji coba satu lawan satu, peneliti menguji produk dengan tujuh siswa yang dipilih dari kelas
X TM 2 di SMK Negeri 2 Palembang. Uji coba satu lawan satu ini dilakukan pada tanggal 14 Mei 2024.
Dengan adanya uji coba satu lawan satu ini, peneliti dapat menilai tanggapan siswa dengan menggunakan
survei respons siswa yang telah disebar mengenai Pedoman Pembelajaran Mandiri yang telah dikembangkan.
Hasil dari angket respon siswa bisa dijabarkan pada tabel.

Tabel 9. Hasil Angket Respon Siswa One To One

Skor Jumlah %
No Nama 1 > 3 7 5
1 ARS 4 3 4 3 4 18 90
2 z 4 4 4 4 4 20 100
3 D 4 4 3 4 4 19 95
4 A 3 4 4 4 3 18 90
5 R 4 3 4 3 4 18 90
6 MG 4 4 4 4 4 20 100
7 PA 4 4 4 4 4 20 100

Persentase Keseluruhan: 95%

Sumber : peneliti

Berdasarkan tabel 10 tersebut diperoleh hasil dari nilai angket sebesar 95% melalui angket respon siswa
dengan kriteria penskoran bahwasannya hasil uji coba one to one (Perorangan) bisa dikategorikan "Sangat
Praktis" dan media Pedoman pembelajaran mandiri sudah layak digunakan.

Uji Coba Small Group (Kelompok Kecil)

Pada tahap uji coba pada kelompok kecil, peneliti melakukan percobaan dengan siswa kelas X TM 1 di
SMK Negeri 2 Palembang pada tanggal 15 Mei 2024. Melalui uji coba kelompok kecil ini, peneliti dapat
mengevaluasi tanggapan siswa dan kegunaan dari media Pedoman yang dikembangkan dengan menggunakan
angket respon siswa. Hasil kegunaan dari media Pedoman pembelajaran mandiri bisa dijabarkan pada tabel.

Tabel 10. Hasil Angket respon siswa Small Group (Kelompok Kecil)

No Nama skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jum %
1 M.M 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 90
2 MHS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
3 IRD 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 35 87,5
4 MFS 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 87,5
5 MFR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
6 SNR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
7 KAM 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 85
8 TW 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 95
9 ARP 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 92,5
10 NAS 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 36 90
11 DP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
12 D 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 97,5
13 F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
14 A 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 36 90
15 MRB 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 90
16 RAB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
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17 AFKR 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 29 72,5
18 GR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
19 MR 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 95
20 AF 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 97,5
21 MFA 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 90
22 MR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
23 APR 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 95
24 MAD 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 90
25 MAL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
26 ADH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
27 KMAA 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 35 87,5
28 ADGT 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 32 80
29 RN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
30 MANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
31 | 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 87,5
32 PR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
33 MRS 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 95

Persentase Keseluruhan= 93,3%

Dari data yang tercantum dalam Tabel di atas mengenai respons siswa dalam lembar angket, diperoleh
persentase sebesar 93,3%. Berdasarkan Kriteria skor produk, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa
pedoman pembelajaran mandiri yang dikembangkan dapat digolongkan sebagai "Sangat Praktis". Disseminate
(Penyebaran).

Tahap ini merupakan fase terakhir dari penelitian. Produk yang telah melewati serangkaian uji coba dan
evaluasi oleh dosen ahli materi, ahli bahasa, dan dosen ahli media, serta telah mengalami beberapa revisi,
sekarang siap untuk dipublikasikan. Publikasi produk dilakukan secara daring melalui flipbook. Penyebaran
ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk panduan yang telah dibuat dapat diakses oleh masyarakat umum
serta digunakan dalam konteks pembelajaran formal, seperti di SMK.

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner, yang digunakan untuk
mengumpulkan tanggapan tertulis dari responden. Maksud dari penggunaan kuesioner ini adalah agar
mengevaluasi kevalidan produk yang sedang dikembangkan, yaitu Panduan yang bertujuan meningkatkan
kemandirian belajar siswa SMK. Kuesioner akan digunakan sebagai instrumen untuk mengevaluasi keabsahan
produk berdasarkan kriteria penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil evaluasi menggunakan
kuesioner ini akan menjadi landasan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk Perangkat Layanan
Klasikal, dengan tujuan meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMK. Setelah melakukan semua tahapan
atau rangkaian dan mengetahui hasil nilai dari lembar angket guru setelah melakukan uji coba dengan siswa
secara individu dan dalam kelompok kecil, produk Pedoman pembelajaran mandiri telah terbukti valid dan
praktis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pedoman pembelajaran mandiri berbasis e-book guna
meningkatkan self-directed learning readiness (SDLR) pada siswa yang telah di kembangkan oleh peneliti dan
diimplementasikan pada siswa kelas X Teknik Mesin 1 di SMK Negeri 2 Palembang, maka di nyatakan sangat
valid digunakan untuk melayani siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar. Setelah divalidasi oleh tim
profesional ahli media dan ahli pendidik produk tersebut dapat dikembangkan untuk membantu meningkatkan
self directed learning readiness.
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